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Jakarta (25/02) – hari ini, telah dilakukan pengaktifan work station pada Gedung Operation 

Control Center – OCC di Depo LRT Jabodebek, Bekasi Timur. Kegiatan ini ditinjau langsung 

oleh Direktur Utama PT Adhi Karya (Persero) Tbk. – ADHI Entus Asnawi Mukhson bersama 

dengan Pejabat Pembuat Komitmen Pembangunan Prasarana LRT Jabodebek Kementerian 

Perhubungan – PPK LRT Jabodebek Ferdian Suryo Adhi Pramono, Direktur Utama PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) – KAI Didiek Hartantyo, Direktur Operasi PT Industri Kereta Api 

(Persero) – INKA, I Gede Agus Prayatna, serta Direktur Strategi Bisnis dan Portofolio PT 

LEN Industri (Persero) – LEN Linus Andor Mulana Sijabat, sekaligus memastikan persiapan 

operasi dari sarana dan prasarana LRT Jabodebek. Pengaktifan yang dimaksud ialah, work 

station telah mampu memantau kegiatan di seluruh lintas pelayanan, serta seluruh power 

supply atau aliran listrik dari Traction Power Substation – TPSS dan thrid rail sudah aktif 

memberikan daya.  

 

"Di tanggal 25 Februari ini, ada satu milestone penting yang berhasil dicapai oleh proyek 

LRT Jabodebek, yaitu aktivasi OCC. Seperti yang sudah kami informasikan sebelumnya, 

OCC adalah bagian penting dari operasi CBTC GoA3. Seluruh pemantauan dan pengaturan 

operasi LRT Jabodebek dilakukan dari OCC." ujar Direktur Utama KAI. 

 

“Walau banyak kendala yang dihadapi di kala pandemi ini, baik mobilisasi pekerja, maupun 

penyediaan dana, namun kami tetap bergerak dengan semangat untuk mampu mengejar 

jadwal sehingga soft operation dapat berjalan dengan tepat waktu.” ujar Direktur Utama 

ADHI. 

 

Selain meninjau perkembangan pembangunan fasilitas pendukung di depo, kunjungan ini 

dilaksanakan dalam rangka memastikan proyek LRT Jabodebek dapat selesai tepat waktu 

dan beroperasi pada Agustus 2022 mendatang. Depo LRT Jabodebek dibangun di atas 

tanah seluas 100 hektar dengan bangunan pendukung, antara lain: Light Maintenance 

memiliki 10 jalur yang digunakan untuk pemeriksaan dan perawatan ringan LRT Jabodebek, 

seperti perawatan harian, hingga perawatan bulanan; Heavy Maintenance memiliki 8 jalur 

yang digunakan untuk perawatan besar LRT Jabodebek dengan siklus perawatan tahunan; 

Stabling Track merupakan lokasi parkir bagi rangkaian kereta LRT Jabodebek yang nantinya 

akan dioperasikan setiap hari; hingga Gedung OCC yang berfungsi sebagai pengaturan 

pergerakan/ traffic dari kereta LRT Jabodebek. 
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Pada gedung OCC, ADHI menyediakan beberapa fasilitas pendukung, seperti maintaining, 

controlling hingga operator training. LRT Jabodebek akan dioperasikan menggunakan sistem 

Communication Based Train Control (CBTC) dengan Grade of Automation Lv 3 (GoA 3). LRT 

Jabodebek akan beroperasi secara otomatis dan dengan pemantauan perjalanan dari Work 

Station pada gedung OCC. Hingga Februari 2022 ini, keseluruhan progres pembangunan 

LRT Jabodebek telah mencapai 89,2% dengan pembangunan Depo LRT Jabodebek 

mencapai 77%. 
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*** 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. memiliki kode ticker saham ADHI, merupakan salah satu BUMN yang 

utamanya bergerak di bidang konstruksi. ADHI merupakan BUMN KOnstruksi pertama yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Maret 2004, sehingga sejak saat itu 49% saham ADHI dimiliki oleh 

masyarakat luas. 

 
Selain bisnis konstruksi, ADHI memiliki empat bisnis lain antara lain energi, properti, industri dan investasi. Sejalan dengan hal ini, 

ADHI menciptakan tagline Beyond Construction yang menegaskan, bahwa ADHI tidak hanya memberikan jasa konstruksi, tetapi 

juga jasa lain yang manfaatnya dapat dirasakan secara terus menerus. ADHI berpartisipasi dalam progam Proyek Strategis 

Nasional, salah satunya ialah Light Rail Transit Terintegrasi di wilayah Jakarta, Bogor, Depok dan Bekasi sesuai dengan Peraturan 

Presiden No. 98 Tahun 2015 beserta Perubahannya. 

 
Untuk informasi lebih lanjut, hubungi: 

For further information please contact: 

 

Farid Budiyanto 

Corporate Secretary 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Jl. Raya Pasar Minggu Km.18, Jakarta 12510. 

P. +62 21 797 5312 

F. +62 21 797 5311 

E. farid@adhi.co.id 

W. www.adhi.co.id 
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Disclaimer: 

Important Notice 

▪ Dokumen ini dipersiapkan hanya untuk pihak yang hadir dengan tujuan diskusi. Dokumen ini beserta isinya 

hanya boleh direproduksi, diungkapkan atau digunakan dengan persetujuan tertulis PT Adhi Karya (Persero) 

Tbk. 

▪ Dokumen ini dapat berisi pernyataan yang memproyeksikan harapan dan ekspektasi masa depan, yang 

mewakili keadaaan Perusahaan saat ini dengan kemungkinan kejadian di masa yang akan datang dan 

perencanaan keuangan. Proyeksi tersebut dibuat berdasarkan asumsi dan data yang tersedia pada saat data ini 

dibuat, yang mengandung risiko dan dapat berubah sewaktu-waktu. 

▪ PT Adhi Karya (Persero) Tbk. atau pihak terkait lainnya terbebas dari tanggung jawab atau kerugian yang muncul 

akibat penggunaan dokumen ini maupun isinya atau yang terhubung dengannya. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

mailto:farid@adhi.co.id
http://www.adhi.co.id/

	KETERBUKAAN
	KETERBUKAAN
	KETERBUKAAN INFORMASI
	Farid Budiyanto
	PT Adhi Karya (Persero) Tbk.


